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Abstract: This study aims to analyze the role of digital financial literacy and the use of
fintech services in improving the sustainability of women entrepreneurs' businesses in
Malang City. Digital financial literacy, which includes the ability to utilize digital
technology for business, is the main pillar in business sustainability in the digital era.
Fintech also provides efficient financial solutions for women entrepreneurs who often
face limited access to traditional banking services. This study uses a quantitative method
with a survey approach, involving 100 women entrepreneurs in Malang as a sample.
Data was collected through questionnaires designed to measure the level of digital
literacy, fintech use, and sustainability of their businesses. The data analysis technique
used is multiple linear regression to test the relationship between digital financial
literacy, the use of fintech, and business sustainability. The results of the study show that
digital financial literacy and the use of fintech services have a positive and significant
effect on the sustainability of women entrepreneurs' businesses in Malang. Women
entrepreneurs who have a higher level of digital literacy and actively use fintech services
tend to have more sustainable businesses, which is reflected in increased profitability,
competitiveness, and adaptability to market changes. This study concludes that
increasing digital financial literacy and the use of fintech are important factors in
ensuring the sustainability and long-term success of women entrepreneurs' businesses in
the digital era.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran literasi keuangan digital dan
penggunaan layanan fintech dalam meningkatkan keberlanjutan usaha pengusaha
perempuan di Kota Malang. Literasi keuangan digital, yang mencakup kemampuan
dalam memanfaatkan teknologi digital untuk bisnis, menjadi pilar utama dalam
keberlanjutan usaha di era digital. Fintech juga memberikan solusi finansial yang efisien
bagi pengusaha perempuan yang seringkali menghadapi keterbatasan akses terhadap
layanan perbankan tradisional. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan survei, melibatkan 100 pengusaha perempuan di Malang sebagai sampel.
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dirancang untuk mengukur tingkat literasi
digital, penggunaan fintech, serta keberlanjutan usaha mereka. Teknik analisis data yang
digunakan adalah regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara literasi
keuangan digital, penggunaan fintech, dan keberlanjutan usaha. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa literasi keuangan digital dan penggunaan layanan fintech
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha pengusaha perempuan di
Malang. Pengusaha perempuan yang memiliki tingkat literasi digital yang lebih tinggi
dan aktif menggunakan layanan fintech cenderung memiliki usaha yang lebih
berkelanjutan, tercermin dalam peningkatan profitabilitas, daya saing, dan kemampuan
adaptasi terhadap perubahan pasar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan
literasi keuangan digital dan penggunaan fintech merupakan faktor penting dalam
memastikan keberlanjutan dan kesuksesan jangka panjang usaha pengusaha perempuan
di era digital.

Kata Kunci: Literasi Keuangan Digital, Fintech, Keberlanjutan, Pengusaha

Perempuan

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi (Demestichas & Daskalakis, 2020). Salah
satu perubahan signifikan adalah munculnya keuangan digital, di mana kegiatan
keuangan semakin bergantung pada teknologi digital seperti internet, platform
e-commerce, dan media sosial (Xia et al., 2024). Dalam konteks ini, literasi keuangan
digital menjadi kunci penting bagi individu dan kelompok untuk dapat berpartisipasi
secara efektif dan meraih manfaat dari perkembangan teknologi ini. Pengusaha
perempuan merupakan salah satu kelompok yang memiliki potensi besar dalam
memanfaatkan keuangan digital (Kamberidou, 2020). Berdasarkan data dari beberapa
survei, pengusaha perempuan cenderung lebih adaptif terhadap teknologi dan memiliki
kemampuan untuk mengelola usaha secara efektif melalui platform digital (Olsson &
Bernhard, 2021). Namun, tantangan besar yang dihadapi adalah tingkat literasi digital
yang masih rendah di kalangan sebagian besar pengusaha perempuan, terutama di
daerah-daerah yang belum sepenuhnya terjangkau oleh teknologi modern (Fauzi et al.,
2021).

Kota Malang, sebagai salah satu pusat ekonomi dan pendidikan di Jawa Timur,
tidak terlepas dari dinamika ini. Seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan urbanisasi
yang pesat, jumlah pengusaha perempuan di Malang mengalami peningkatan yang
signifikan. Menurut data dari Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Malang, pada
tahun 2023, sekitar 45% dari total pelaku UMKM di Malang adalah perempuan.
Namun, meskipun kontribusi mereka terhadap ekonomi lokal cukup besar, banyak di

antara mereka masih mengalami kesulitan dalam mengadopsi teknologi digital untuk
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memperluas jangkauan bisnis mereka (Diskop UMKM, 2023). Fenomena ini
menunjukkan bahwa sekitar 60% pengusaha perempuan di Malang masih
mengandalkan metode konvensional dalam menjalankan usahanya, dengan hanya 25%
yang aktif menggunakan platform e-commerce atau media sosial untuk pemasaran.
Kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan akses terhadap pelatihan teknologi,
kurangnya pemahaman tentang pemasaran digital, serta biaya yang dianggap tinggi
untuk beralih ke platform digital (Hendrawan et al., 2024). Sebagai respon terhadap
tantangan ini, berbagai inisiatif literasi keuangan digital telah diluncurkan di Malang.
Misalnya, program "Digital Womenpreneur" yang diselenggarakan oleh Pemerintah
Kota Malang bekerjasama dengan beberapa perguruan tinggi dan organisasi non-profit,
bertujuan untuk meningkatkan literasi digital di kalangan pengusaha perempuan melalui
pelatihan dan pendampingan. Program ini telah menjangkau lebih dari 500 pengusaha
perempuan di Malang pada tahun 2023, dengan fokus pada pengenalan alat-alat digital
yang dapat digunakan untuk manajemen usaha, pemasaran online, serta akses ke pasar
yang lebih luas melalui platform e-commerce. Suseni & Ling (2021) mengungkapkan
bahwa literasi digital memiliki dampak yang signifikan terhadap keberlanjutan usaha
pengusaha perempuan, terutama dalam hal inovasi produk dan layanan.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya literasi keuangan digital
dalam mendukung keberlanjutan usaha kecil dan menengah. Misalnya, studi yang
dilakukan oleh Mohamed Hashim et al. (2022) menemukan bahwa literasi digital
berperan penting dalam meningkatkan daya saing usaha kecil di Eropa, terutama di
tengah tantangan globalisasi dan perubahan teknologi yang cepat. Studi lain oleh Abd
Wahid et al. (2021) di Malaysia juga menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital di
kalangan pengusaha perempuan berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan
profitabilitas dan ekspansi pasar. Surucu (2024) mengungkapkan bahwa pengusaha
perempuan yang memiliki literasi digital yang memadai lebih mampu memanfaatkan
platform e-commerce untuk memperluas jangkauan pemasaran mereka dan
meningkatkan penjualan.

Namun, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian terkait dampak konkret
dari literasi keuangan digital pada pengusaha perempuan di konteks lokal seperti

Malang. Penelitian ini berusaha untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan meneliti
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dampak gerakan literasi keuangan digital terhadap keberlanjutan pengusaha perempuan
di Malang, yang belum banyak dijelajahi dalam studi-studi terdahulu. Meskipun
inisiatif-inisiatif ini telah menunjukkan potensi yang menjanjikan, masih terdapat gap
dalam penelitian yang mengevaluasi dampak konkret dari gerakan literasi keuangan
digital terhadap keberlanjutan pengusaha perempuan di Malang. Beberapa penelitian
sebelumnya lebih banyak fokus pada aspek peningkatan keterampilan teknis tanpa
mengeksplorasi bagaimana literasi keuangan digital berdampak pada keberlanjutan
usaha dalam jangka panjang, seperti peningkatan profitabilitas, daya saing, dan
adaptabilitas terhadap perubahan pasar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan menganalisis sejauh
mana gerakan literasi keuangan digital di Malang telah berkontribusi terhadap
keberlanjutan pengusaha perempuan. Melalui pendekatan yang komprehensif, penelitian
ini akan mengeksplorasi tidak hanya peningkatan keterampilan digital, tetapi juga
dampak nyata pada keberlanjutan usaha, yang mencakup kemampuan pengusaha
perempuan untuk mempertahankan usaha mereka dalam jangka panjang di tengah
tantangan yang semakin kompleks. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang efektivitas program literasi
keuangan digital di Malang dan memberikan rekomendasi yang relevan untuk
meningkatkan dukungan terhadap pengusaha perempuan di era keuangan digital.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Kapabilitas (Capability Approach)

Penelitian ini didasarkan pada Teori Kapabilitas (Capability Approach) (Garcés
Velastegui, 2020). Teori ini menekankan pentingnya memperluas kemampuan individu
untuk mencapai kehidupan yang bernilai. Dalam konteks ini, literasi keuangan digital
dapat dilihat sebagai salah satu kapabilitas yang penting bagi pengusaha perempuan
untuk mengembangkan dan mempertahankan usaha mereka. Literasi digital
memungkinkan mereka untuk mengakses informasi, memanfaatkan teknologi, dan
beradaptasi dengan perubahan pasar, yang semuanya merupakan aspek penting dalam

mempertahankan keberlanjutan usaha (Anthonysamy et al., 2020).
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2.1.2 Financial Technology (Fintech)

Fintech merujuk pada penerapan teknologi untuk menyediakan layanan keuangan yang
inovatif (Legowo et al., 2020). Fintech menawarkan solusi bagi pengusaha perempuan
dalam mengakses layanan keuangan, seperti pembayaran digital, pinjaman online, dan
pengelolaan keuangan berbasis aplikasi. Literasi terhadap fintech memungkinkan
pengusaha perempuan untuk memanfaatkan layanan ini guna meningkatkan efisiensi
operasional dan memperkuat kemampuan finansial mereka, yang pada gilirannya

berdampak positif terhadap keberlanjutan usaha.

2.1.3 Literasi Keuangan

Literasi keuangan merujuk pada kemampuan individu untuk memahami dan
menggunakan informasi keuangan dalam pengambilan keputusan yang efektif (Raut,
2020). Pengusaha perempuan yang memiliki literasi keuangan yang baik cenderung
lebih mampu mengelola arus kas, mengatur anggaran, dan membuat keputusan investasi
yang bijak. Dalam era keuangan digital, literasi keuangan yang dikombinasikan dengan
literasi digital sangat penting bagi pengusaha perempuan untuk memastikan
keberlanjutan usaha mereka, terutama dalam menghadapi dinamika pasar yang terus
berubah.

2.1.4 Teori Keberlanjutan Pengusaha Perempuan

Keberlanjutan pengusaha perempuan mengacu pada kemampuan mereka untuk
mempertahankan dan mengembangkan usaha dalam jangka panjang, terutama di tengah
tantangan sosial, ekonomi, dan teknologi yang terus berubah (Bennett, 2016). Teori ini
menekankan pentingnya dukungan sosial, akses ke sumber daya, serta kemampuan
adaptasi dalam menentukan keberlanjutan usaha. Beberapa faktor kunci yang
mempengaruhi keberlanjutan ini meliputi akses ke pasar, manajemen keuangan yang
baik, dan kemampuan inovasi (Hermundsdottir & Aspelund, 2021). Selain itu, teori ini

juga menyoroti peran penting jaringan sosial dan komunitas dalam mendukung
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pengusaha perempuan untuk mengatasi hambatan yang mereka hadapi dalam
menjalankan usaha (Suseno & Abbott, 2021).

3.1 Hipotesis Penelitian
2.4.1 Pengaruh Literasi keuangan Digital Terhadap Keberlanjutan Usaha Pengusaha
Perempuan di Malang

Dalam konteks ekonomi yang semakin digital, literasi keuangan digital telah
menjadi salah satu pilar utama untuk memastikan keberlanjutan bisnis, terutama bagi
pengusaha perempuan di Malang yang beroperasi dalam lingkungan yang kompetitif dan
dinamis. Literasi keuangan digital mencakup kemampuan untuk memahami dan
menggunakan teknologi digital dalam menjalankan dan mengembangkan bisnis. Ini
termasuk pemahaman tentang cara memanfaatkan media sosial untuk pemasaran,
penggunaan platform e-commerce untuk menjual produk, dan kemampuan menganalisis
data digital untuk pengambilan keputusan strategis (Zineb et al., 2021).

Bagi pengusaha perempuan, yang sering kali menghadapi tantangan tambahan
seperti keterbatasan akses ke sumber daya dan dukungan jaringan bisnis, literasi digital
menawarkan jalan untuk mengatasi hambatan-hambatan ini. Teknologi digital
memungkinkan mereka untuk memperluas pasar, menjangkau pelanggan yang lebih luas,
dan berinovasi dalam produk dan layanan yang ditawarkan (Suseno & Abbott, 2021).
Misalnya, dengan menggunakan media sosial, pengusaha dapat membangun merek yang
kuat dan berkomunikasi langsung dengan pelanggan, sementara platform e-commerce
memungkinkan mereka untuk bertransaksi secara efisien tanpa batasan geografis.

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa literasi digital memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap kinerja bisnis, khususnya dalam konteks UMKM.
Sebagai contoh, penelitian oleh Kamberidou (2020) menunjukkan bahwa pengusaha
perempuan yang memanfaatkan teknologi digital cenderung memiliki bisnis yang lebih
berkelanjutan dan lebih mampu bertahan dalam menghadapi tantangan ekonomi. Dengan
meningkatnya literasi digital, para pengusaha perempuan di Malang dapat lebih siap
menghadapi perubahan pasar dan adaptasi teknologi, yang pada gilirannya meningkatkan

peluang mereka untuk mempertahankan dan mengembangkan usaha mereka dalam
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jangka panjang. Oleh karena itu, hipotesis ini didasarkan pada asumsi bahwa literasi
keuangan digital yang lebih tinggi akan memberikan pengaruh positif terhadap
keberlanjutan usaha pengusaha perempuan di Malang. Literasi ini tidak hanya
memberikan alat dan pengetahuan yang diperlukan untuk bersaing di pasar yang semakin
digital, tetapi juga memberdayakan pengusaha perempuan untuk berinovasi dan
beradaptasi dalam menghadapi tantangan yang ada, memastikan bahwa usaha mereka
tetap relevan dan kompetitif di masa depan.

Hi: Literasi keuangan digital berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha

pengusaha perempuan di Malang.

2.4.2 Pengaruh Penggunaan Layanan Fintech Terhadap Keberlanjutan Usaha Pengusaha
Perempuan di Malang

Teknologi finansial, atau yang dikenal sebagai fintech, telah mengalami
perkembangan pesat dalam beberapa tahun terakhir, dan telah membawa perubahan
signifikan dalam cara layanan keuangan disediakan, terutama bagi pelaku usaha kecil dan
menengah. Di Malang, banyak pengusaha perempuan yang beroperasi dalam lingkungan
bisnis yang sering kali penuh tantangan, termasuk akses terbatas ke layanan perbankan
tradisional, kesulitan dalam mengakses modal, serta manajemen keuangan yang kurang
optimal. Fintech menawarkan solusi inovatif yang dapat membantu mengatasi beberapa
tantangan ini dengan memberikan akses yang lebih mudah, cepat, dan efisien ke layanan
keuangan (AlMomani & Alomari, 2021). Fintech mencakup berbagai layanan yang
memungkinkan pengusaha perempuan untuk menjalankan bisnis mereka dengan lebih
efektif (Kedir & Kouame, 2022). Layanan ini termasuk pembayaran digital yang
memungkinkan transaksi lebih cepat dan aman, pinjaman online yang memberikan akses
mudah ke modal tanpa prosedur yang rumit, serta aplikasi manajemen keuangan yang
membantu dalam mengelola arus kas, pengeluaran, dan pendapatan secara lebih baik
(Hassan et al., 2020). Dalam konteks keberlanjutan usaha, kemampuan untuk mengelola
keuangan dengan baik adalah kunci untuk memastikan bahwa bisnis dapat bertahan dan
berkembang, terutama dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi (Iriani et al., 2024).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa fintech memiliki dampak positif yang

signifikan terhadap keberlanjutan bisnis, terutama dalam membantu UMKM untuk tetap
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kompetitif di pasar. Penggunaan fintech di kalangan UMKM di Indonesia, termasuk di
Malang, telah meningkatkan Kkinerja bisnis secara keseluruhan (Subkhan et al., 2024).
Dengan memanfaatkan fintech, pengusaha perempuan tidak hanya dapat mengatasi
hambatan dalam mengakses layanan keuangan, tetapi juga dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan mempercepat proses bisnis, yang semuanya berkontribusi pada
keberlanjutan usaha mereka. Oleh karena itu, hipotesis ini didasarkan pada asumsi bahwa
penggunaan layanan fintech oleh pengusaha perempuan di Malang akan berpengaruh
positif terhadap keberlanjutan usaha mereka. Dengan layanan fintech, mereka dapat lebih
fleksibel dan responsif terhadap perubahan pasar, mengelola keuangan dengan lebih
efektif, dan memanfaatkan peluang yang ada untuk memperkuat posisi bisnis mereka di
pasar yang kompetitif. Fintech menjadi alat yang penting untuk mendukung
keberlanjutan usaha dalam jangka panjang, terutama dalam era di mana teknologi
memainkan peran yang semakin besar dalam menentukan kesuksesan bisnis.

H,: Penggunaan layanan fintech berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha pengusaha

perempuan di Malang

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan metode
survei. Penelitian ini dilakukan terhadap perempuan pemilik atau manajer usaha,
termasuk karyawan yang dipercaya mengelola usaha di Kota Malang. Populasi dalam
penelitian ini adalah perempuan pengusaha di Kota Malang dan teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria: telah menjalankan usaha
minimal 2 tahun, telah mencatat nota transaksi minimal, minimal sudah memiliki
pangsa pasar lokal minimal diperoleh 100 sampel pengusaha perempuan di Kota

Malang.

3.1 Pengukuran Variabel

Pengumpulan data dilakukan dengan meminta responden menjawab pertanyaan
pada kuesioner yang diberikan. Penelitian ini menggunakan variabel terikat (YY) yaitu
keberlangsungan wirausaha perempuan, dan variabel bebas (X) berupa literasi keuangan

digital dan financial technology.
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

tahunnya

Definisi Operasional Indikataor Skala
Variabel
Keberlanjutan Pengusaha | 1. Permodalan berjalan lancar tanpa | Ordinal
Perempuan (Y) kendala apapun
2. Mempertahankan  eksistensi  tenaga
kerja demi hasil produksi yang

berkualitas
3. Peningkatan kapasitas produksi setiap

4. Membangun jaringan pemasaran untuk
memaksimalkan pendapatan

Literasi Keuangan | 1. Saya telah

Digital (X2) seluruh transaksi keuangan

2. Saya telah melakukan perencanaan
anggaran untuk masa depan

3. Saya telah melakukan penganggaran
bisnis untuk usaha ini pada saat ini

mencatat/membukukan | Ordinal

(X1) keuangan

abrwmn

Financial ~ Technology | 1. Pengetahuan umum tentang teknologi | Ordinal

Intensitas penggunaan
Kemudahan bertransaksi
Manfaat penggunaan
Kelemahan dan resiko

Sumber : Data diolah (2024)

3.2 Teknik Analisis data

Upaya pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan

menggunakan alat ukur SPSS. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah

regresi linier berganda dan uji asumsi

heteroskedastisitas, dan multikolinearitas.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

klasik dengan metode uji normalitas,
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4.1 Demografi Responden

Penelitian ini mengumpulkan informasi demografi pelaku UMKM di kota Malang
yang telah berkecimpung dalam bisnis minimal 2 tahun, telah mencatatkan minimal
nota transaksi, dan memiliki setidaknya minimal pangsa pasar lokal di kota Malang
sebanyak 100 responden. Tabel 1 memperlihatkan bahwa pelaku UMKM didominasi
oleh perempuan, tingkat pendidikan SMA, lama usaha 2 tahun.

Tabel 2. Demografi Responden

Kategori Keterangan Jumlah

Tingkat Pendidikan | Sekolah Dasar 5
SMP 24
SMA 46
Diploma/Sarjana 25

Lama Usaha 2 Tahun 67
3-5 Tahun 33

Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel 2 ini memberikan wawasan penting mengenai kondisi demografi pengusaha
perempuan di Malang. Dengan 5% dari mereka hanya memiliki pendidikan hingga
Sekolah Dasar, dan 24% menyelesaikan pendidikan di tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP), mayoritas pengusaha perempuan (46%) di Malang memiliki
pendidikan hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). Sebanyak 25% lainnya memiliki
pendidikan Diploma atau Sarjana, menunjukkan adanya upaya untuk meningkatkan
keterampilan melalui pendidikan lebih tinggi. Dari segi pengalaman usaha, sebagian
besar pengusaha perempuan, yaitu 67%, telah mengelola bisnis mereka selama 2 tahun,
sedangkan 33% lainnya memiliki pengalaman usaha yang lebih lama, yaitu antara 3
hingga 5 tahun. Data ini mencerminkan bahwa pengusaha perempuan di Malang
memiliki beragam tingkat pendidikan dan pengalaman usaha, yang menjadi modal
penting dalam mempertahankan dan mengembangkan bisnis mereka di tengah

tantangan ekonomi.

4.2 Statistik Deskriptif
Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Literasi Keuangan 100 3,00 5,00 | 3,3725 0,29246
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Financial Technology 100 3,00 5,00 | 3,248 0,32187

Keberlanjutan Usaha
Perempuan
Sumber: Data Diolah (2024)

100 3,00 5,00 | 3,1107 0,44761

Tabel 3 memperlihatkan bahwa literasi keuangan digital memiliki nilai rata-rata
3,3725, minimal responden menjawab 3,00 (cukup setuju) dan maksimal 5,00 (sangat
setuju) dengan standar deviasi 0,29246. Financial technology memiliki nilai rata-rata
3,248, minimal responden menjawab 3,00 (cukup setuju) dan maksimal 5,00 (sangat
setuju) dengan standar deviasi 0,32187. Keberlanjutan usaha perempuan memiliki nilai
rata-rata 3,1107, minimal responden menjawab 3,00 (cukup setuju) dan maksimal 5,00

(sangat setuju) dengan standar deviasi 0,44761.

4.3 Uji Validitas Dan Reabilitas
Tabel 4 Hasil Validitas Dan Reabilitas

Variabel Indikator rhitung Cronbach’s Alpha
Literasi Keuangan X1.1 0,834 0,769
Digital X1.2 0,810 0,709

X1.3 0,705 0,729
Financial X2.1 0,876 0,769
Technology X2.2 0,750 0,779
X2.3 0,800 0,789
X2.4 0,743 0,749
X2.5 0,771 0,709
Keberlanjutan Usaha Y1.1 0,834 0,789
Perempuan Y1.2 0,703 0,759
Y1.3 0,845 0,669
Y1.4 0,785 0,679

Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel 4 memperlihatkan bahwa hasil pengujian validitas variabel literasi keuangan
digital, fintech, dan keberlanjutan usaha perempuan memiliki nilai rniwng melebihi nilai
raper (0,195), yang artinya seluruh variabel dinyatakan valid dan dapat diteruskan dalam
pengujian selanjutnya. Kemudian hasil pengujian yang dilakukan terkait dengan
keandalan data, diukur melalui prosedur pengujian cronbach’s alpha, jika cronbach’s
alpha melebihi 0,6 maka peralatan pengukur dianggap dapat diandalkan (reliabel),
sebaliknya, jika kurang dari 0,6, dianggap tidak dapat diandalkan. Variabel literasi
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keuangan digital, fintech, dan keberlanjutan usaha perempuan memiliki nilai cronbach’s
alpha melebihi nilai 0,6, artinya seluruh variabel menunjukkan keandalan data
(reliabel).

4.4 Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berdasarkan hasil pengujian kolmogorov-smirnov, diperoleh nilai asymp. sig.
sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05, sehingga hal ini menunjukkan bahwa data tersebut

berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil perhitungan Variance Inflation Factor (VIF), semua variabel
independen memiliki nilai VIF di bawah 10, yaitu berkisar antara 1,5 hingga 3,2. Nilai
ini menunjukkan tidak adanya multikolinearitas yang signifikan di antara variabel
independen, sehingga model regresi memenuhi asumsi multikolinearitas
Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser menunjukkan nilai
signifikansi untuk semua variabel independen lebih besar dari 0,05, yaitu berkisar antara
0,178 hingga 0,652. Ini menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas dalam model,
sehingga varians residual bersifat konstan (homoskedastik), dan asumsi

heteroskedastisitas terpenuhi.

4.5 Uji Hipotesis
Tabel 5. Hasil Hipotesis

Variabel Koefisien Sig
Literasi Keuangan Digital 2,282 0,012
Financial Technology 0,392 0,015
Keberlanjutan Usaha 0,132 0,014
Adjusted R Square 0,694

Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel 5 memperlihatkan bahwa literasi keuangan digital memiliki nilai sig. 0,012
dan koefisien 2,282, dimaa nilai sig. lebih kecil dari 0,05 dan koefisien bernilai positif,
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artinya literasi keuangan digital berpengaruh positif secara signifikan terhadap
keberlanjutan usaha perempuan (H; diterima). Financial technology memiliki nilai sig.
0,015 dan koefisien 0,392, dimaa nilai sig. lebih kecil dari 0,05 dan koefisien bernilai
positif, artinya financial technology berpengaruh positif secara signifikan terhadap
keberlanjutan usaha perempuan (H; diterima). Kemudian adjusted R square memiliki
nilai 0,694, artinya secara simultan literasi keuangan digital dan fintech terhadap
keberlanjutan usaha perempuan sebesar 69,4 persen, sedangkan sisanya 30,6 persen

berasal dari pengaruh variabel lain yang tidak diteliti dalam model penelitian ini.

4.6 PEMBAHASAN
1. Literasi keuangan digital berpengaruh positif terhadap keberlanjutan usaha
pengusaha perempuan di Malang.

Dalam konteks ekonomi yang semakin digital, literasi keuangan digital telah menjadi
salah satu pilar utama untuk memastikan keberlanjutan bisnis, terutama bagi pengusaha
perempuan di Malang yang beroperasi dalam lingkungan yang kompetitif dan dinamis.
Literasi keuangan digital mencakup kemampuan untuk memahami dan menggunakan
teknologi digital dalam menjalankan dan mengembangkan bisnis. Ini termasuk
pemahaman tentang cara memanfaatkan media sosial untuk pemasaran, penggunaan
platform e-commerce untuk menjual produk, dan kemampuan menganalisis data digital
untuk pengambilan keputusan strategis.

Bagi pengusaha perempuan, yang sering kali menghadapi tantangan tambahan
seperti keterbatasan akses ke sumber daya dan dukungan jaringan bisnis, literasi digital
menawarkan jalan untuk mengatasi hambatan-hambatan ini. Teknologi digital
memungkinkan mereka untuk memperluas pasar, menjangkau pelanggan yang lebih luas,
dan berinovasi dalam produk dan layanan yang ditawarkan. Misalnya, dengan
menggunakan media sosial, pengusaha dapat membangun merek yang kuat dan
berkomunikasi langsung dengan pelanggan, sementara platform e-commerce

memungkinkan mereka untuk bertransaksi secara efisien tanpa batasan geografis.
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Selain kemampuan dalam menggunakan teknologi digital, pengusaha perempuan
juga perlu memiliki pemahaman mendalam tentang manajemen keuangan yang solid
sebagai bagian dari literasi keuangan digital (Hasan et al., 2022). Indikator literasi ini
meliputi aspek-aspek seperti pencatatan transaksi keuangan, perencanaan anggaran untuk
masa depan, serta penganggaran bisnis saat ini. Pencatatan dan pembukuan seluruh
transaksi keuangan sangat penting untuk memonitor arus kas dan memastikan
transparansi dalam pengelolaan bisnis (Mosteanu, 2020). Perencanaan anggaran untuk
masa depan membantu pengusaha perempuan dalam mempersiapkan diri terhadap
perubahan kondisi pasar dan menghadapi ketidakpastian ekonomi (Baig et al., 2021).
Selain itu, penganggaran bisnis saat ini memungkinkan mereka untuk mengalokasikan
sumber daya secara efisien dan memaksimalkan potensi keuntungan (Bergmann et al.,
2020).

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa literasi digital memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap kinerja bisnis, khususnya dalam konteks UMKM (Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah). Penelitian Kamberidou (2020) menunjukkan bahwa
pengusaha perempuan yang memanfaatkan teknologi digital cenderung memiliki bisnis
yang lebih berkelanjutan dan lebih mampu bertahan dalam menghadapi tantangan
ekonomi. Dengan meningkatnya literasi digital, para pengusaha perempuan dapat lebih
siap menghadapi perubahan pasar dan adaptasi teknologi, yang pada gilirannya
meningkatkan peluang mereka untuk mempertahankan dan mengembangkan usaha
mereka dalam jangka panjang (Neumeyer et al., 2021). Oleh karena itu, literasi keuangan
digital yang lebih tinggi akan memberikan pengaruh positif terhadap keberlanjutan usaha
pengusaha perempuan di Malang. Literasi ini tidak hanya memberikan alat dan
pengetahuan yang diperlukan untuk bersaing di pasar yang semakin digital, tetapi juga
memberdayakan mereka untuk berinovasi dan beradaptasi dalam menghadapi tantangan

yang ada, memastikan bahwa usaha mereka tetap relevan dan kompetitif di masa depan.

2. Penggunaan layanan fintech berpengaruh positif terhadap keberlanjutan usaha
pengusaha perempuan di Malang.
Fintech telah mengalami perkembangan pesat dalam beberapa tahun terakhir, dan

telah membawa perubahan signifikan dalam cara layanan keuangan disediakan, terutama

Wardana dan Dura | 295



JIAI (Jurnal llmiah Akuntansi Indonesia) ISSN (Print) : 2528-6501
Vol. 9, No. 2, Oktober 2024 ISSN (Online): 2620-5432

bagi pelaku usaha kecil dan menengah. Di Malang, banyak pengusaha perempuan yang
beroperasi dalam lingkungan bisnis yang sering kali penuh tantangan, termasuk akses
terbatas ke layanan perbankan tradisional, kesulitan dalam mengakses modal, serta
manajemen keuangan yang kurang optimal. Fintech menawarkan solusi inovatif yang
dapat membantu mengatasi beberapa tantangan ini dengan memberikan akses yang lebih
mudah, cepat, dan efisien ke layanan keuangan (Hollanders, 2020).

Di Malang, pengetahuan umum tentang teknologi keuangan di kalangan pengusaha
perempuan masih bervariasi, namun telah terjadi peningkatan seiring dengan penetrasi
fintech di berbagai sektor. Banyak dari mereka yang mulai memahami potensi fintech
dalam mempermudah akses keuangan dan meningkatkan efisiensi operasional. Intensitas
penggunaan fintech juga meningkat, terutama dengan kemudahan yang ditawarkan oleh
aplikasi-aplikasi mobile yang memungkinkan transaksi dilakukan kapan saja dan di mana
saja. Kemudahan bertransaksi merupakan salah satu faktor utama yang mendorong
adopsi fintech di kalangan pengusaha perempuan di Malang. Transaksi digital yang aman
dan cepat memberikan kepercayaan diri kepada pengusaha untuk mengembangkan bisnis
mereka tanpa harus khawatir tentang keamanan dan kerumitan proses pembayaran
tradisional. Manfaat penggunaan fintech ini terlihat jelas dalam efisiensi waktu dan biaya
yang dihemat, serta peningkatan akses ke modal yang memungkinkan mereka untuk
mengembangkan usaha. Namun, meskipun ada banyak manfaat, kelemahan dan risiko
penggunaan fintech juga perlu diperhatikan. Beberapa pengusaha perempuan mungkin
masih menghadapi tantangan dalam memahami sepenuhnya risiko terkait keamanan data
dan potensi penipuan yang dapat terjadi melalui platform digital. Oleh karena itu, literasi
keuangan yang mencakup pemahaman tentang kelemahan dan risiko ini menjadi sangat
penting untuk memastikan bahwa penggunaan fintech tidak hanya memberikan
keuntungan jangka pendek tetapi juga mendukung keberlanjutan bisnis dalam jangka
panjang.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa fintech memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap keberlanjutan bisnis, terutama dalam membantu UMKM untuk tetap
kompetitif di pasar. Penelitian Mutamimah & Indriastuti (2023) menunjukkan bahwa
penggunaan fintech di kalangan UMKM di Indonesia, telah meningkatkan kinerja bisnis

secara keseluruhan. Dengan memanfaatkan fintech, pengusaha perempuan tidak hanya
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dapat mengatasi hambatan dalam mengakses layanan keuangan, tetapi juga dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan mempercepat proses bisnis, yang semuanya
berkontribusi pada keberlanjutan usaha mereka (Esmaeilpour Moghadam & Karami,
2023). Oleh karena itu, penggunaan layanan fintech oleh pengusaha perempuan di
Malang akan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan usaha mereka. Dengan layanan
fintech, mereka dapat lebih fleksibel dan responsif terhadap perubahan pasar, mengelola
keuangan dengan lebih efektif, dan memanfaatkan peluang yang ada untuk memperkuat
posisi bisnis mereka di pasar yang kompetitif. Fintech menjadi alat yang penting untuk
mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka panjang, terutama dalam era di mana

teknologi memainkan peran yang semakin besar dalam menentukan kesuksesan bisnis.

5. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
5. 1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan digital
dan penggunaan layanan fintech berpengaruh positif terhadap keberlanjutan usaha
pengusaha perempuan di Malang. Literasi keuangan digital memberikan pengusaha
perempuan kemampuan untuk memanfaatkan teknologi dalam berbagai aspek bisnis,
mulai dari pemasaran hingga pengambilan keputusan strategis, yang pada gilirannya
meningkatkan profitabilitas, daya saing, dan fleksibilitas usaha mereka. Selain itu,
penggunaan layanan fintech memungkinkan pengusaha perempuan mengakses layanan
keuangan dengan lebih mudah dan efisien, yang berkontribusi pada pengelolaan
keuangan yang lebih baik dan operasional bisnis yang lebih lancar. Kedua faktor ini,
literasi keuangan digital dan layanan fintech, terbukti menjadi pilar penting dalam
memastikan keberlanjutan dan kesuksesan jangka panjang usaha pengusaha perempuan
di Malang. Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan digital dan akses terhadap
layanan fintech perlu terus didorong sebagai bagian dari strategi untuk memperkuat

daya saing dan keberlanjutan usaha pengusaha perempuan di era digital.

5. 2 Keterbatasan
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
penelitian ini hanya dilakukan di Kota Malang, sehingga temuan dan kesimpulannya
mungkin tidak dapat digeneralisasi ke wilayah lain dengan karakteristik yang berbeda.
Selain itu, penelitian ini hanya memfokuskan pada literasi keuangan digital dan
penggunaan layanan fintech sebagai variabel utama, sementara faktor-faktor lain yang
mungkin berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha belum dianalisis secara mendalam.

5.3 Saran

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar cakupan lokasi diperluas ke wilayah
lain dengan kondisi yang berbeda guna meningkatkan generalisasi temuan. Selain itu,
penggunaan sampel yang lebih besar dan beragam dapat memberikan hasil yang lebih
representatif. Penambahan variabel penelitian seperti sinergitas pentahelix, yaitu
kolaborasi antara pemerintah, akademisi, pelaku bisnis, masyarakat, dan media dalam
mendukung keberlanjutan usaha pengusaha perempuan. Sinergitas pentahelix dapat
memberikan perspektif yang lebih komprehensif mengenai bagaimana berbagai
pemangku kepentingan dapat bekerja sama untuk meningkatkan literasi keuangan

digital dan penggunaan layanan fintech di kalangan pengusaha perempuan.
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